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Definisi “Posisi Dominan” 

Keadaan dimana pelaku usaha tidak mempunyai 
pesaing yang berarti di pasar bersangkutan 
dalam kaitan pangsa pasar yang dikuasai,…..

………..pelaku usaha mempunyai posisi 
tertinggi…tertinggi…

- dalam kemampuan keuangan

- akses pada pasokan dan pasar 

- kemampuan menyesuaikan pasokan atau 
permintaan barang/jasa tertentu

[psl 1 (4)]



Memiliki “Posisi Dominan” jika:

• Satu pelaku usaha atau satu kelompok 
pelaku usaha menguasai 50% atau lebih 
pangsa pasar satu jenis barang/jasa 
tertentu; atau

• Dua atau tiga pelaku usaha atau 
kelompok usaha menguasai 75% atau 
lebih pangsa pasar satu jenis 
barang/jasa tertentu.[psl 25 (2)]



Penyalahgunaan Posisi Dominan”

Langsung maupun tidak langsung, DILARANG:

• Menetapkan syarat-syarat perdagangan dengan 
tujuan untuk mencegah dan atau menghalangi 
konsumen memperoleh barang/ jasa yang 
bersaing dalam harga & kualitas;bersaing dalam harga & kualitas;

• Membatasi pasar dan perkembangan teknologi; 
dan

• Menghambat pelaku usaha lain yang berpotensi 
menjadi pesaing untuk memasuki pasar 
bersangkutan [psl 25 (1)] 



Menetapkan syarat-syarat perdagangan 
dengan tujuan untuk mencegah dan 
atau menghalangi konsumen 
memperoleh barang/ jasa yang 
bersaing dalam harga & kualitas 

Contoh Kasus:

• syarat menjadi anggota asosiasi

• hanya boleh mensuplai barang x jika 
tidak menerima barang y



Menghambat pelaku usaha lain yang 
berpotensi menjadi pesaing untuk 
memasuki pasar bersangkutan 

Contoh Kasus:

• Predatory pricing – menjual rugi dan • Predatory pricing – menjual rugi dan 
lihat diatur dalam pasal 20 

• Pre-emptive expansion : membanjiri pasar 
bila mengetahui pesaing potensial akan 
masuk kepasar



“Posisi Dominan” lainnya

• Jabatan rangkap (Direksi atau Komisaris) 
(psl 26);

• Pemilikan saham mayoritas (psl 27);

• Penggabungan, peleburan dan • Penggabungan, peleburan dan 
pengambilalihan (psl 28 & 29)



• Pemilikan Saham Mayoritas - dilarang

• Pada beberapa perusahaan sejenis yg 
melakukan kegiatan usaha dalam bidang yg 
sama pada pasar bersangkutan yg sama; atau,

• Mendirikan beberapa perusahaan yg memiliki 
kegiatan yg sama pd pasar bersangkutan yg 
sama, apabila kepemilikan saham tersebut 
kegiatan yg sama pd pasar bersangkutan yg 
sama, apabila kepemilikan saham tersebut 
mengakibatkan:

•satu pelaku usaha atau satu kelompok pelaku 
usaha menguasai 50% atau lebih pangsa pasar 
satu jenis barang/jasa tertentu; atau

•Dua atau tiga pelaku usaha atau kelompok 
usaha menguasai 75% atau lebih pangsa pasar 
satu jenis barang/jasa tertentu.



• Rangkap Jabatan 

• Dilarang jika:

• Berada dalam pasar bersangkutan yang sama; 
atau

• Memiliki keterkaitan yang erat dalam bidang 
dan/atau jenis usaha; ataudan/atau jenis usaha; atau

• Secara bersama menguasai pangsa pasar 
tertentu

• Yang dapat mengakibatkan:

• Terjadinya praktek monopoli

• Persaingan usaha yang tidak sehat



Penggabungan, Peleburan dan 
Pengambilalihan

• Pelaku usaha dilarang melakukan penggabungan 
atau peleburan badan usaha yang dapat 
mengakibatkan terjadinya praktek monopoli 
dan persaingan usaha tidak sehat.

• Pelaku usaha dilarang melakukan 
pengambilalihan saham perusahaan lain apabila 
tindakan tersebut dapat mengakibatkan 
terjadinya praktek monopoli dan persaingan 
usaha tidak sehat.



Pasal 29 

� Penggabungan atau peleburan badan usaha, 
atau pengambilalihan yang berakibat nilai aset 
dan/atau nilai penjualannya melebihi jumlah 
tertentu, wajib diberitahukan kepada Komisi, 
selambat-lambatnya 30 hari sejak tanggal 
penggabngannya, peleburan atau penggabngannya, peleburan atau 
pengambilalihan tersebut

� Ketentutan tentang penetapan nilai aset … 
diatur dengan PP.



Merger 

Penggabungan dua atau lebih perusahaan secara resmi

•Dapat berupa peleburan satu perusahaan ke 
perusahaan lainya

•Peleburan kedua perusahaan untuk membentuk 
perusahaan baruperusahaan baru

•Peleburan satu peruasahaan untuk menjadi divisi 
dari perusahaan lainnya.



• Alasan rasional untuk melakukan keseluruhan 
kegiatan ini adalah:

- efisiensi

- peningkatan pangsa pasar yang lebih besar

• Bedakan antara 3 proses yang dilakukan:

- merger: perusahaan menjadi bagaimana?- merger: perusahaan menjadi bagaimana?

- konsolidasi: perusahaan menjadi bagaimana?

- akuisisi: perusahaan menjadi bagaimana?

- akusisi saham atau akuisisi asset – misalnya 
saham Sampoerna diakusisi oleh Philip 
Morris – untuk produk rokok putih? 



Merger 

Alasan pengabungan:

•Peningkatan efisiensi yang dapat menurunkan harga jual 
dan peningkatan kualitas produk

•Pembenaran teori ekonomi:

•Sampai skala tertentu, semakin besar skala perusahaan, •Sampai skala tertentu, semakin besar skala perusahaan, 
akan mungkinkan penurunan biaya produksi rata-rata 
perunitnya

•Pandangan persaingan:

Merger dapat meningkatkan kapasitas perusahaan untuk 
penguasahaan pasar, sehingga kekuatan monopoli  
perusahaan tersebut akan semakin besar.



Kasus Indomaret

Bahwa Terlapor memiliki keterkaitan dengan PT. Indomarco
Adi Prima yang ditunjukkan oleh jabatan rangkap sebagai
Direktur Utama oleh Terlapor yaitu antara tahun 1988
sampai tanggal 1 April tahun 2000. Terlapor pada masa
tersebut selain menduduki jabatan sebagai Direktur Utama
PT. Indomarco Adi Prima juga sebagai Direktur UtamaPT. Indomarco Adi Prima juga sebagai Direktur Utama
perusahaan Terlapor. Disamping itu Majelis menemukan
fakta bahwa 80% saham PT. Indomarco Adi Prima dimiliki
oleh PT. Indofood Sukses Makmur. Dengan adanya jabatan
rangkap dan kepemilikan saham seperti tersebut di atas
memungkinkan dapat dilakukannya kontrol manajemen
secara vertikal yang bisa berakibat terganggunya persaingan
usaha tidak sehat;



Kasus Indomaret (lanjutan)

� Bahwa saham Terlapor sebesar 49% adalah 
dimiliki oleh PT-- Indomarco Perdana. 
Disamping itu PT. Indomarco Perdana juga 
bertindak sebagai pemasok. Terlapor memegang 
jabatan rangkap selain sebagai Direktur Utama jabatan rangkap selain sebagai Direktur Utama 
di perusahaan Terlapor juga sebagai Direktur 
Utama PT.Indornarco Perdana. Dengan 
demikian antara Terlapor dengan PT. Indomarco 
Perdana dimungkinkan terjadi hubungann 
menajemen yang dapat berakibat persaingan 
tidak sehat;



• Contoh kasus di Amerika Serikat: US vs Brown Shoe 

• Brown shoe adalah pabrik pembuat sepatu ke 3 
terbesar dan berniat merger dengan Kinney Shoes 
(retailer)

• Issue: Efisiensi dan jaringan retailer

• Putusan: DILARANG

• Alasan: 

• Menjadikan Brown Shoe punya posisi semakin 
dominan (manufaktur sekaligus retailer)

• Pelaku Usaha semakin sedikit

• Berpotensi untuk  menyalahgunakan posisi 
dominan yang dimilikinya


